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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan penulis tentang pengaruh dana zakat terhadap pembangunan infrastruktur sosial keagamaan dan keagiatan sosial keagamaan (Studi di BAZNAS Provinsi Banten periode 2012-2016), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Dalam melaksanakan tugas sebagai amilin BAZNAS Provinsi Banten semaksimal mungkin terus melakukan evaluasi dan pengembangan dalam hal pengelolaan zakat untuk lebih amanah, profesional dan transparan serta bisa menghasilkan raihan yang bisa mensejahterakan umat. Dalam melaksanakan tugasnya, BAZNAS Provinsi Banten telah 6 (enam) kali diaudit oleh akuntan publik dengan hasil pendapat audit, 1 (satu) kali WDP (Wajar Dengan Pengecualian) dan 5 (lima) kali WTP (Wajar Tanpa Pengecualian). Laporan pengelolaan zakat BAZNAS Banten dipublikasikan melalui media cetak dan media elektronik, laporan bulanan pengelolaan zakat disampaikan melalui surat kabar harian lokal bekerja sama dengan pihak perbankan yang membiayai setiap penayangan laporan. Program sosialisasi terus dipacu guna memperkenalkan kepada instansi, pengusaha atau para muzakki untuk dapat membayar zakat, Infaq dan shadaqah melalui BAZNAS khususnya BAZNAS Banten, sehingga zakat, infaq dan shadaqah dapat terhimpun dan didistribusikan serta didayagunakan lebih merata, professional dan akuntabel. Sistem penghimpunan dana zakat dilakukan melalui unit pengumpulan zakat (UPZ) yang dibuat pada instansi-instansi pemerintah, kampus-kampus, dan lembaga-lembaga non struktral. Selain UPZ dan Non UPZ pengumpulan dana juga dilakukan melalui perorangan. Pembagian wilayah pengumpulan dana dan pendistribusian dana  zakat baik wilayah pemerintah, lembaga pendidikan dan perusahaan, berpedoman pada Peraturan Pemerintah No.14/2014 dan perbanznas No.2 Tahun 2016, Rapat Kordinasi Daerah (RAKORDA) XIII Tahun 2016 serta keputusan RAKORTAS ( Rapat Kordinasi Terbatas) BAZNAS Provinsi Banten, BAZNAS Kab.Serang, BAZNAS Kota Serang, dan BAZNAS Kota Cilegon pada tanggal 10 April 2017. Dengan adanya koordinasi dan pembagian wilayah dalam penghimpunan dana maka tidak akan terjadi perebutan dalam sisi penghimpunan dana antara provinsi dengan kabupaten/kota. Begitu juga dalam hal pendistribusian dana zakat maka tidak terjadi tumpang tindih dana yang diberikan kepada mustahik.  
2. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial sistem pengelolan dana zakat terhadap pembangunan infrastruktur sosial keagamaan, hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t pada variabel dana zakat (X) diperoleh nilai thitung sebesar 4,340 dan ttabel sebesar 2.920 (df = 5) dengan tingkat signifikansi 0,042. Karena thitung > ttabel = (4,340 > 2.920), signifiansi lebih kecil dari 0,05 (0,05 > 0,042) dan kofisien regresi memiliki nilai positif sebesar 0.893. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial sistem pengelolan dana zakat terhadap kegiatan sosial  keagamaan, hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t pada variabel dana zakat (X) diperoleh nilai thitung sebesar 13,673 dan ttabel sebesar 2.920 (df = 5) dengan tingkat signifikansi 0,001. Karena thitung > ttabel = (13,673 > 2.920), signifiansi lebih kecil dari 0,05 (0,05 > 0,001) dan kofisien regresi memiliki nilai positif sebesar 0,992.

B. Implikasi 
Secara teoritis, Penelitian ini memberikan implikasi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan sistem pengelolaan dana zakat, diharapkan dengan adanya penelitian ini, maka sistem pengelolan dana zakat khususnya yang dilakukan oleh BAZNAS Provinsi Banten akan semakin baik, selain itu juga memberikan manfaat dalam kajian pengelolaan zakat di Indonesia dalam bidang infrastruktur sosial keagaman dan kegiatan sosial keagaman 
Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi terhadap pola sistem pengelolaan dana zakat di BAZNAS Provinsi Banten untuk semakin lebih baik dan kreatif dalam pendistribusian dana zakat kepada para musthik.

C. Saran 
Dana zakat yang dikelola BAZNAS Provinsi Banten untuk kegiatan pembangunan infrastruktur sosial keagaman sebaiknya lebih ditingkatkan lagi demi meningkatkan kesejahteran mustahik dan tersyiarnya agama islam secara lebih luas. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara meningkatkan penghimpunan dana zakat dari masyarakat melalui sosialisasi yang lebih intensif baik melaui media cetak, media elekronik, maupun melalui para da’i mengenai pentingnya membayar zakat bagi setiap muslim, karena potensi dana zakat untuk wilayah Provinsi Banten sangat besar, hal ini dibuktikan dari data statistik penduduk yang menyatakan bahwa mayoritas penduduk Provinisi Banten adalah beragama Islam, artinya dengan penduduk beragama islam yang mayoritas tersebut jika dapat dimaksimalkan dalam penghimpunannya maka akan sangat besar dana zakat yangt terhimpun sehingga BAZNAS akan lebih mudah dalam membantu pemerintah daerah provinsi banten khususnya dan pemerintah pusat pada umumnya dalam mengentaskan kemiskinan dan kesenjangan ekonomi. Selain itu,  perlu lebih menyenergikan lagi dengan seluruh LAZ, pemerintah dan masyarakat yang berada diwilayah Provinsi Banten sehingga penghimpunan dan pendistribusian dana zakat semakin tepat sasaran.
Faktor-faktor lain sebaiknya dipertimbangkan yang sedikit atau banyak memberikan pengaruh terhadap penghimpuan dan pendistribusian dana zakat. Dan bagi penelitian berikutnya periode penelitian dan pemilihan sampel sebaiknya diperluas dan diperbanyak. 
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